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UU No 19 Tahun 2002 Tentang Hak Cipta 


Fungsi dan Sifat hak Cipta Pasal 2 
1. 


Hak Cipta merupakan hak eksklusif bagi pencipta atau pemegang Hak 
Cipta untuk mengumumkan atau memperbanyak ciptaannya, yang 
timbul secara otomatis setelah suatu ciptaan dilahirkan tanpa 
mengurangi pembatasan menurut peraturan perundang-undangan yang 
berlaku. 


Hak Terkait Pasal 49 


1. 


Pelaku memiliki hak eksklusif untuk memberikan izin atau melarang 
pihak lain yang tanpa persetujuannya membuat, memperbanyak, atau 
menyiarkan rekaman suara dan/atau gambar pertunjukannya. 


Sanksi Pelanggaran Pasal 72 


1, 


Barangsiapa dengan sengaja dan tanpa hak melakukan perbuatan 
sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 ayat (1) atau pasal 49 ayat (2) 
dipidana dengan pidana penjara masing-masing paling singkat 1 (satu) 
bulan dan/atau denda paling sedikit Rp 1.000.000,00 (satu juta rupiah), 
atau pidana penjara paling lama 7 (tujuh) tahun dan/atau denda paling 
banyak Rp 5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah). 

Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan, 
atau menjual kepada umum suatu ciptaan atau barang hasil pelanggaran 
Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), dipidana dengan 
pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun dan/atau denda paling banyak 
Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) 
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PROF. DR. H. MUHAMAD, M.Ag. 


AKUNTANSI SYARIAH DAN ARUS PERUBAHAN 


Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah tidak 
secara tunai untuk waktu yang ditentukan hendaklah seorang penulis di 
antara kamu menulisnya dengan benar. Dan jangnlah penulis enggan 
menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajarkannya, maka hendaklah 
ia menulis, dan hendaklah orang berutang itu mengimlakkan apa yang 
ditulis itu, dan hendaklah ia bertagwa kepada Allah Tuhannya, dan 
janganlah ia mengurangi sedikit pun daripada vutangnya. Jika yang 
berutang itu orang yang lemah akal atau lemah keadaannya atau dia 
sendiri tidak mampu  mengimlakkan, maka hendaklah — wakilnya 
mengimlakkan dengan jujur dan persaksikanlah dengan dua orang saksi 
dari orang laki-laki di antara kamu. Maka jika tidak ada dua (saksi) laki- 
laki, maka (boleh) seorang laki-laki dan dua orang perempuan dari saksi- 
saksi yang jamu setujui seupaya (jika) seorang lupam maka seorang lagi 
mengingatkan kepada yang lain. Dan janganlah saksi-saksi itu enggan 
apabila mereka dipanggil, dan janganlah kamu enggan menuliskannya, 
baik kecil maupun besar, sampai batas waktunya. Yang demikian itu lebih 
adil di sisi Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat 
kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu, kecuali perdagangan tunai yang 
kamu jalankan di antara kamu, maka tidak mengapa bagi kamu, bahwa 
tidak menuliskannya. Dan hendaklah kamu mengadakan saksi kalau kamu 
berjual beli, dan janganlah penulis dan saksi itu mempersulit. Jika kamu 
memperbuat (larangan itu) maka sesungguhnya adalah suatu kefasikan 
padamu. Dan bertwagwalah kepada Allah, Allah mengajarmu, dan Allah 
Maha Mengetahui segala sesuatu. (AS, Al-Bagarah : 282) 


Pendahuluan 


Kajian dan pembicaraan ekonomi Islam — termasuk bidang akuntansi 
syari'ah — di negara ini telah merebah ke seluruh atmosfir bumi 
tercinta ini. Bersamaan dengan itu, instrumen-instrumen ekonomi yang 
bernafaskan Islam juga mulai bermunculan. Sebagaimana diketahui, 
lembaga keuangan merupakan instrumen penting di hampir seluruh sistem 
ekonomi dunia. Berdampingan dengan adanya lembaga keuangan 
tersebut, bunga telah menjadi daya tarik tersendiri bagi masyarakat 
ekonomi untuk dinikmati dan dimanfaatkan dalam proses pengaturan 
keuangan dan kegiatan bisnis. Bank sebagai lembaga perantara, 
dirancang sedemikian rupa untuk mengolah bunga supaya dapat 
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merangsang investasi, tabungan dan pembiayaan. Keseluruhan aktivitas 
atau transaksi yang terjadi dalam proses perbankan harus dilakukan 
pencatatan. 


Di Indonesia potensi ummat Islam sangat besar. Kegairahan dan semangat 
beragama masyarakat mulai menonjol di kalangan menengah ke atas 
sejak dua dekade belakangan ini. Kalau dahulu orang merasa takut 
mengklaim dirinya muslim, saat sekarang orang sudah mulai berani 
secara terang-terangan, bahkan bangga menyatakan dirinya muslim. 
Bersamaan dengan itu maka mulai banyak bermunculan instrumen- 
instrumen atau institusi yang mulai beroperasi secara Islami. Sebagai 
contoh dalam bidang keuangan, muncul lembaga-lembaga : bank 
Islam, asuransi Islam, reksadana, dan sebagainya. 


Kecenderungan dan pergeseran masyarakat juga berlangsung dalam 
dunia ilmiah. Sehingga kajian tentang upaya membumikan ayat-ayat al- 
Guran dalam kehidupan dan bidang-bidang kehidupan mulai 
dilaksanakan. Dengan kata lain, seluruh kajian syari'ah dalam bidang 
kehidupan dan ilmu pengetahuan mulai berlangsung, tidak kecuali bidang 
akuntansi, misalnya. 


Oleh karena itu, dalam berbagai tulisan mengenai tanggapan atau 
kritik terhadap akuntansi sekarang, mulai tampak adanya ketidakpuasan 
terhadap apa yang sesungguhnya diberikan akuntansi konvensional pada 
masyarakat. Berbagai kasus yang terjadi dalam masyarakat bisnis kita, 
adanya masih ditemukan manipulasi laporan akutansi yang seharusnya 
dilaporkan. Kasus-kasus seperti yang terjadi ini adalah sebuah 
penyimpangan terhadap data dan keputusan yang seharusnya 
dilaporkan atau dibuat. 


Akuntansi dan Bisnis 


Akuntansi merupakan hal penting dalam bisnis. Sebab seluruh pengambilan 
keputusan bisnis didasarkan informasi yang diperoleh dari akuntansi. Pada 
setiap tahapan pengambilan keputusan keberadaan informasi 
mempunyai peranan penting, baik mulai dari proses pengidentifikasian 
persoalan, mencari alternatif pemecahan persoalan, maupun memonitor 
pelaksanaan keputusan yang diterapkan. Apabila proses tersebut 
dikaitkan dengan operasionalisasi suatu perusahaan, maka informasi 
akuntansi inilah yang akan sangat dibutuhkan. Lebih luas lagi, adalah 
bahwa informasi akuntansi bukan saja berguna bagi pemilik perusahaan. 
Akan tetapi informasi akuntansi tersebut menjadi sumber informasi utama 
bagi manajemen dalam mengelola perusahaan, bagi investor dalam 
memilih investasi, dan pihak lainnya. 
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Akuntansi merupakan sarana informasi dalam pengambilan keputusan 
bisnis. Kalau akuntansi berfungsi sebagai sumber informasi dalam 
proses pengambilan keputusan bisnis, maka perlu dipertimbangkan tiga 
hal berikut : 


1. Kompleksitas proses pengambilan keputusan dalam bisnis saat ini 
tidak bisa hanya mengandalkan informasi akuntansi 

2. Apabila selama ini sumber informasi akuntansi dinilai dominan maka 
ternyata situasi ekonomi maupun bisnis justru masih mengalami 
berbagai kerugian, korupsi, kecurangan, kegagalan/ bangkrut (crash), 
depresi, dan sebagainya. 

3. Oleh karena informasi akuntansi dianggap bebas nilai maka 
akuntansi dibawa oleh pihak yang berkepentingan untuk dirinya sendiri, 
sehingga dapat merugikan masyarakat. 


Belajar dari kasus di atas, maka akuntansi (konvensional)-pun harus 
merubah diri atau melakukan instrospeksi kalau akuntansi tidak mau 
ditinggalkan oleh para pemakainya. Kemudian apa yang dimaksud 
dengan akuntansi syari'ah atau akuntansi Islam? 


Untuk menjawab pertanyaan mendasar tersebut, perlu ditelusuri akar 
filosofisnya. Caranya adalah menelusuri al-@ur'an sebagai sumber 
informasi, ilmu dan hukum bagi umat manisia. Ternyata konsepsi akuntansi 
telah diajarkan @ur'an, yang mengandung konsep accountability atau 
pertanggungjawaban. 


Al-Gur'an dan Akuntansi 


Persoalan akuntansi, menurut Al-Gur'an, telah ditegaskan pada ayat 282. 
Ayat tersebut menunjukkan kewajiban bagi umat beriman untuk menulis 
setiap transaksi yang dilakukan dan masih belum tuntas. Tujuan perintah 
surat tersebut adalah untuk menjaga keadilan dan kebenaran. Artinya 
perintah tersebut ditekankan pada kepentingan pertanggungjawaban 
agar pihak-pihak yang terlibat dalam transaksi itu tidak dirugikan, 
sehingga tidak menimbulkan konflik, dan untuk menciptakan transaksi 
yang adil maka diperlukan saksi. Dari ayat tersebut kemudian 
diturunkan menjadi konsepsi akuntansi syari'ah yang sarat dengan nilai. 


Akuntansi syari'ah, menurut Triyuwono dan Gaffikin (1996) dikatakan, 
merupakan salah satu upaya mendekontruksi akuntansi modern ke dalam 
bentuk yang humanis dan sarat nilai. Tujuan diciptakannya akuntansi 
syari'ah adalah terciptanya peradaban bisnis dengan wawasan 
humanis, emansipatoris, transendental, dan teleologikal. Konsekuensi 
ontologis dari ini adalah bahwa akuntan secara kritis harus mampu 
membebaskan manusia dari ikatan realitas peradaban berikut semua 
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jaringan kuasanya, untuk kemudian memberikan atau menciptakan 
realitas alternatif dengan seperangkat jaringan-jaringan kuasa Ilahi 
yang mengikat manusia dalam hidup sehari-hari (ontologi tauhid). 


Dengan cara demikian, realitas alternatif diharapkan akan dapat 
membangkitkan kesadaran diri secara penuh akan kepatuhan dan 
ketundukan seseorang kepada kuasa Allah, Dengan kesadaran diri 
tersebut, ia akan selalu merasakan kehadiran Tuhan dalam dimensi waktu 
dan tempat dimana ia berada. Dengan demikian, melalui akuntansi 
syari'ah, realitas sosial akan dikonstruk melalui muatan nilai tauhid dan 
ketundukan pada jaringan-jaringan kuasa Ilahi, yang semuanya 
dilakukan dengan perspektif khalifat-ullah fil ardh, yaitu suatu cara 
pandang yang sadar akan hakikat diri manusia dan tanggung jawab 
kelak di kemudian hari di hadapan Allah SWT. 


Disadari bahwa anggapan terhadap keberadaan akuntansi Islam memang 
masih banyak dipertanyakan orang. Sama halnya pada saat orang 
mempertanyakan keberadaan sistem Ekonomi Islam. Tetapi saat ini kita 
telah memiliki instrumen ekonomi yang bernafaskan Islam, yaitu 
lembaga keuangan Islam, tentu saja mekanisme dan catatan-catatan 
transak-sinya akan mengalami perbedaan dengan lembaga keuangan 
pada umumnya. Dengan kata lain, pembicaraan dan model akuntansi 
lahir sebagai refleksi terhadap ideologi sistem yang sedang 
berkembang, yang pada akhirnya ditemukan teknologinya. 


Telaah terhadap sejarah akuntansi menunjukkan secara jelas betapa 
akuntansi tidak lepas dari nilai-nilai yang melingkupinya. Sehingga 
beberapa pakar menyatakan secara tegas bahwa akuntansi bukan 
sekedar teknik-teknik yang netral, melainkan bagian dari proses sosial 
dan ekonomi yang luas. Pendapat ini didukung oleh banyak kalangan 
seperti Burchell at al (1980), Cooper dan Sherer (1984), Hopwood 
(1978, 1987), Hoskin dan Macve (1986, 1988), Loft (1986), Miller dan 
O'leary (1987), Arington dan Francis (1989), Hopper dan Macintosh 
(1992), Knight dan Collison (1987), Adnan (1996), Triyuwono (1997), dan 
Harahap (1997). 


Kecenderungan yang terjadi adalah adanya upaya pemisahan urusan 
dunia dan gereja mulai tampak. Akhirnya muncullah yang disebut 
sekularisme, urusan gereja dipisahkan dengan urusan duniawi. Setelah itu 
lahir pula paham liberalisme. Nilai filosofis paham ini juga menyusup 
pada seluruh aktivitas manusia, termasuk pada nilai, konsep dan praktek 
akuntansi. 


Di sini lain, disadari atau tidak, akuntansi telah memberikan sumbangan 


penting dalam proses pertumbuhan, pemupukan kekayaan, eksploitasi 
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dan semacamnya. Dengan informasi akuntansi yang memang disusun 
terutama untuk pemilik modal, mereka semakin mendapat kemudahan 
untuk mencapai apa yang diharapkan. Informasi akuntansi yang 
memang sama sekali tidak pernah memihak kepada selain pemegang 
saham, tentu amat berguna untuk membuat keputusan-keputusan 
ekonomis yang menunjang pertumbuhan dan perkembangan usaha. 


Berdasarkan paparan di atas jelas menunjukkan betapa akuntansi bukan 
hal yang remeh. Disadari atau tidak, akuntansi mempunyai kontribusi yang 
tidak sedikit dalam hal keadilan sosial. Perjalanan dan catatan sejarah 
membuktikan, lahirnya akuntansi yang dipengaruhi oleh nilai-nilai 
kapitalisme, peran akuntansi secara sangat signifikan menunjang 
timbulnya ketidakadilan pemerataan. 


Bagaimanakah — latar belakang sejarah munculnya akuntansi? 
Perkembangan selama ini menunjukkan bahwa hampir semua orang 
mengakui bahwa Luca Pacioli disebut sebagai bapak akuntansi. Dialah 
yang pertama kali menerbitkan buku terkenal berjudul 'Summa de 
Arithmetica Geometrica et Proportionalita', Pacioli (1494) adalah 
seorang ahli matematika yang sekaligus sebagai pastur, sehingga dia 
pernah berfatwa "... (merchantsJ should commence their affairs with the 
Name of God at the beginning of every book, always bearing His holy 
name in mind” (dalam Aho, 1985) 


Fatwa di atas menunjukkan bahwa sebagai seorang non muslim dari 
setiap usahanya dimulai dengan nama Tuhan dan laba. Dari sini, dengan 
jelas dapat diketahui betapa lingkup sosial tempat akuntansi 
dikembangkan menyusupi praktek akuntansi itu sendiri. Nilai-nilai agamis 
secara jelas mempengaruhi kegiatan akuntansi. 


Padahal sebelumnya pada masa kejayaan Islam telah ada sistem 
pembukuan berpasangan. Shehata (1985) menegaskan bahwa ".. di 
dunia Islam juga dikenal akuntansi di sektor publik yang dikembangkan 
dibawah pengawasan Bagian Keuangan Pemerintah yang disebut Bayt 
al-Mal yang membentuk sistem pembukuan yang sangat canggih dan 
jaringan informasi akuntansi (Kitabat Alamwal). Selanjutnya Hamid 
(1995) dkk. melakukan penelitian dengan hasil kesimpulannya, bahwa 
"sumber akuntansi bukan berasal dari Italia melainkan dari jaman 
kejayaan Islam. Praktek pembukuan berpasangan telah diterapkan oleh 
pemerintah Islam pada abad kesepuluh". 


Berdasarkan gambaran di atas, jelas bahwa sistem akuntansi Islam 
memang telah ada sejak jaman Islam. Tetapi persoalan kita selanjutnya 
adalah mengapa sistem akuntansi Islam tidak sepopuler akuntansi yang 
ditemukan oleh Lucas Pacioli. Jawabanya adalah karena disebabkan 
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oleh adanya faktor-faktor tertentu pada waktu itu, dan situasi tersebut 
tidak lengkap disajikan pada periode sebelumnya. Sebab untuk 
memunculkan double entry bookeeping waktu itu harus didukung dengan 
persyaratan tertentu. Diantara persyaratan yang dituntut waktu itu adalah 
persoalan materi dan bahasa. Persyaratan bahasa meliputi : tulisan, uang 
dan perhitungan, sedang persyaratan materi mencakup: kekayaan 
pribadi, modal, perdagangan dan kredit. 


Kendatipun persyaratan telah ada, namun keberadaannya juga masih 
gagal. Kegagalan ini timbul karena "energi dan intensitas" pendukung 
yang diperlukan masih kurang. Apabila dua faktor utama tersebut dimiliki 
oleh para pelaku bisnis muslim, maka secara otomatis akan mengangkat 
keberadaan sistem akuntansi Islam (syari'ah). Ingat, bahwa energi dan 
entitas dapat mendorong perkembangan perusahaan. 


Akuntansi Syariah : Avo-Vadis 


Akuntansi laksana senjata ampuh dalam justifikasi upaya efisiensi 
maksimal sebuah usaha, terlepas apakah upaya tersebut dilakukan 
dalam kerangka moral yang dapat diterima atau tidak. Kesemua ini, 
sebenarnya cukup membuktikan bahwa akuntansi punya peran 
besar dan strategis. Dari sini diketahui, akuntansi yang berkembang 
sangat dipengaruhi oleh nilai-nilai kapitalisme, dan yang demikian ini 
tidak sejalan dengan nilai-nilai Islam. Sehingga kata terakhir yang 
dapat disampaikan di sini, kalaulah banyak nilai-nilai Islam yang tidak 
dikandung, atau bahkan bertentangan dengan nilai-nilai yang 
terkandung dalam akuntansi konvensional, apakah masih dapat 
dikatakan bahwa akuntansi konvensional sudah sejalan dengan nilai-nilai 
Islam. 


Dalam kacamata Islam, pertanggungjawaban — sesuatu diberikan 
kepada pemilik, atau pihak yang memberi amanat. Bila dibandingkan, 
maka kita akan melihat perbedaan yang amat mendasar dalam 
pengertian kepemilikan dalam pandangan Islam dan pandangan 
kapitalisme. Sebagai contoh, dalam pandangan kapitalisme seseorang 
yang menguasai saham sebagian besar perusahaan adalah pemilik 
absolut. Sedang dalam pandangan Islam pemilik absolut adalah Allah 
SWT. Sementara manusia adalah pihak yang diberikan amanah. 


Wujud pertanggungjawaban atas amanah yang diberikan oleh Allah 
adalah dengan memenuhi ketentuan-ketentuan Allah, misalnya 
seseorang yang sudah memenuhi syarat zakat, maka dia harus 
mengeluarkan zakat. Dalam hal kepemilikan harta, termasuk usaha, 
maka sudah selayaknya tujuan yang paling utama adalah agar orang- 
orang mempunyai tanggungjawab kepada Allah mendapat fasilitas untuk 
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mempertanggungjawabkan amanat Allah tersebut terlebih dahulu. 
Sehingga pendekatan ini adalah lebih adil, antara lain akan memacu 
seseorang untuk bertindak jujur, karena dalam urusan pembayaran zakat, 
perhitungan yang dijadikan dasar akan dibuat seadanya. Sebab ada 
pengawasan langsung dari Yang Memiliki, yaitu Allah SWT. 


Ada suatu perubahan luar biasa dalam kancah bidang ilmu akuntansi 
untuk beberapa dekade belakangan ini. Sebelum tahun 1970-an 
ada anggapan tentang akuntansi sebagai ilmu pengetahuan dan 
praktek yang bebas dari nilai (valve-free) sudah mulai digoyang 
keberadaannya. Anggapan tersebut sejak lama mendominasi sebagian 
besar akuntan dan para peneliti di bidang akuntansi. Keadaaan 
semacam ini semakin kuat karena adanya kecenderungan perilaku 
masyarakat yang terbawa oleh arus era informasi dan globalisasi. 


Pada era informasi dan globalisasi dalam bidang akuntansi telah muncul 
upaya harmonisasi praktek-praktek akuntansi. Hal ini berarti ada 
kehendak untuk memberlakukan praktek-praktek akuntansi secara relatif 
seragam di seluruh dunia. Dengan kata lain, nilai-nilai lokal praktek 
akuntansi -- yang mungkin sangat berbeda dengan praktek dunia 
internasional -- sedapat mungkin dieliminasi karena keberagaman praktek 
akuntansi di tiap negara dianggap menyulitkan dalam menafsirkan 
laporan keuangan. Atau, praktek akuntansi yang beragam itu dipandang 
tidak dapat diperbandingan (uncomparable). 


Kasus ini mengundang reaksi banyak kalangan, sehingga muncullah 
pandangan-pandangan yang bersifat pro dan kontra di kalangan para 
ahli. Menurut Triyuwono (1997) mereka yang berpandangan kontra 
mengecam bahwa tindakan untuk melakukan harmonisasi merupakan 
tindakan pelecehan terhadap nilai-nilai dimana akuntansi itu diterapkan. 
Mereka justru melihat bahwa sebetulnya akuntansi adalah suatu bentuk 
lokal pengetahuan dan praktek yang banyak ditentukan lingkungannya 
(non value-free). Bahkan ada yang mengatakan akuntansi adalah "anak" 
yang lahir dari budaya setempat (lokal). 


Selanjutnya Triyuwono (1997) menyatakan, pandangan kedua, memang 
secara eksplisit menolak pandangan pertama yang bersifat fungsionalis 
dan positivistik -- yang kalau ditelusuri ke belakang akar pemikiranya 
berasal dari August Comte. Pemikiran ini memiliki sifat reduksionis, yaitu 
menghilangkan kandungan nilai yang seharusnya terkandung nilai yang 
seharusnya terkandung dalam ilmu pengetahuan dan praktek akuntansi. 
Keringnya nilai ini menyebabkan masyarakat bisnis menimbulkan 
ketidakseimbangan tatanan sosial dan kerusakan lingkungan. 
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Berpijak dari kasus di atas, usaha untuk mencari bentuk akuntansi 
yang berwajah humanis, emansipatori, transendental, dan teleologikal 
merupakan upaya yang niscaya. Timbul pertanyaan, upaya apa yang 
harus dilakukan? Upaya ini secara filosofis dan metodologis dapat 
dilakukan dengan menggunakan meta-perspektif, yaitu suatu pandangan 
yang berusaha berada di atas perspektif-perspektif yang ada. Karena 
dengan cara ini pandangan-pandangan filosofis, seperti pandangan 
tentang hakekat manusia dan masyarakat, ontologi, epistimologi dan 
metodologi, menjadi lebih luas dan utuh, sehingga — formulasi 
pengetahuan dan praktek akuntansi menjadi lebih humanis dan sarat 
dengan nilai. 


Bagaimana realitas yang seharusnya terjadi? Cita yang cukup ideal ini 
bisa direalisasikan apabila organisasi dikiaskan atau di-metamorposis- 
kan. Sebagai contoh misalnya zakat. Realitas organisasi yang 
dimetaforakan dengan zakat adalah merupakan realitas dalam bentuk 
yang lebih operasional, sebagai salah satu alternatif untuk menciptakan 
realitas organisasi yang terikat pada jaringan-jaringan kuasa Ilahi. 
Sehingga apabila seluruh perusahaan bisnis telah menerapkan 
metamorfosa zakat maka akan terbentuk jaringan-jaringan realitas 
organisasi yang tunduk dan mengikuti realitas kuasa Ilahi. 


Menurut Triyuwono (1997), dalam mencari bentuknya, akuntansi syari'ah 
berangkat dari suatu asumsi bahwa akuntansi adalah sebuah entitas 
yang mempunyai dua arah kekuatan. Artinya, akuntansi tidak saja 
dibentuk oleh lingkungannya, tetapi juga mempunyai kekuatan untuk 
mempengaruhi lingkungannya, termasuk perilaku manusia yang 
menggunakan informasi akuntansi. 


Bagaimana akuntan menciptakan sebuah "bentuk" akuntansi yang dapat 
mengarahkan perilaku manusia ke arah perilaku yang etis dan ke arah 
terbentuknya peradaban bisnis yang ideal, yaitu peradaban bisnis 
dengan nilai humanis, emansipatoris, transendental, dan teleologikal. 
Dengan kata lain, tujuan dari akuntansi syari'ah adalah menciptakan 
informasi akuntansi yang sarat nilai (etika) dan dapat mempengaruhi 
perilaku para pengguna (users) informasi akuntansi ke arah terbentuknya 
peradaban ideal seperti yang dimaksud di atas. Jadi, nilai yang 
terkandung dalam akuntansi syari'ah adalah nilai yang sama dengan 
tujuan yang akan dicapainya, yaitu nilai humanis,  emansipatoris, 
transendental, dan teleologikal. 


Perjalanan akuntansi syari'ah masih cukup panjang menuju pada tatanan 
akutansi yang ideal. Oleh karena itu, upaya untuk mengkaji dan 
merancang perlu terus dilakukan. Tentunya ini harus diimbangi dengan 
proses dokumentasi referensi yang semakin baik. Hadirnya buku ini, 
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merupakan suatu langkah dan upaya untuk formulasi awal arah dan 
implementasi akuntansi dalam bisnis syari'ah. 


Buku yang ditulis oleh Agus Arwani, SE., M.Ag. dengan judul Akuntansi 
Perbankan Syariah: dari Teori ke Praktik (Adopsi IFRS), adalah buku yang 
perlu dibaca oleh pihak-pihak yang menggeluti permasalahan Akuntansi 
Perbankan Syariah. Buku ini dapat dijadikan pelengkap buku-buku teks 
yang selama ini dijadikan rujukan dalam pembelajaran atau perkuliahan 
pada program studi Ekonomi Syariah pada umumnya dan program studi 
Akuntansi Syariah pada khususnya. Akhirnya, saya mengapresiasi langkah 
penulisan buku ini. Terus berkarya, karena monemen yang tidak lekang 
ditelan zaman adalah karya tulisan. 


Wallahu'alam bishowab 


Yogyakarta, 24 Nopember 2016 


Prof. Dr. H. Muhamad, M.Ag. 
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Assalamu'alaikum Wr. Wb. 
Segala puji bagi Allah, Rabb sekalian alam yang menurunkan Al- 


@ur'an sebagai petunjuk dan peringatan bagi orang-orang yang berakal. 
Sholawat dan salam semoga tercurah kepada pemuka keturunan Adnan, 
Nabi Muhammad Saw, yang diberi keistimewaan jawami'ul kalim oleh 
Allah dan imam orang-orang yang bertagwa. Pemimpin umat manusia 
beserta keluarga, para sahabat dan tabi'in. 

Tak ada kata yang lebih mulia kecuali ungkapan rasa syukur 
kehadirat Allah SWT, atas segala kekuatan yang telah dilimpahkan 
kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan sebuah karya yang 
sederhana yang berjudul “Akuntansi Perbankan Syari'ah : Dari Teori ke 
Praktik (Adopsi IFRS)”. 

Secara garis besar buku ini terbagi menjadi 3 bagian: Bagian 
pertama mengenai Mengapa perlu akuntansi syariah? yang didalamnya 
terdiri bab I Pendahuluan, bab 2 Akuntansi Syari'ah, bab 3 Akuntansi 
Syari'ah dan Isu-isu kontemporer, bab 4 Teori Akuntansi syari'ah. Bagian 
kedua mengenai praktik akuntansi dalam perbankan syariah dan lembaga 
keuangan syariah dalam penerapan PSAK No. 101-107 dan Akuntansi 
@ard, Sharf dan Transaksi Berbasis Imbalan dalam PSAK No. 59 yang 
terdiri dari : bab 5 Produk perbankan syari'ah, bab & Pengakuan, 
Pengukuran dan Penyajian Akuntansi Murabahah, bab 7 Pengakuan, 
Pengukuran dan Penyajian Akuntansi Salam, bab 8 Pengakuan, 
Pengukuran dan Penyajian Akuntansi Istishna', bab 9 Pengakuan, 
Pengukuran dan Penyajian Akuntansi Pembiayaan Mudharabah bab 10 
Pengakuan, Pengukuran dan Penyajian Akuntansi Pembiayaan 
Musyarakah, bab 11 Pengakuan, Pengukuran dan Penyajian Akuntansi 
Transaksi Ijarah (Sewa-Menyewa), bab 12 Pengakuan, Pengukuran dan 
Penyajian Akuntansi Penyelesaian Utang Piutang Murabahah Bermasalah 
bab 13 Pengakuan, Pengukuran dan Penyajian Akuntansi @ard, Sharf dan 
Transaksi Berbasis Imbalan, bab 14 Penyajian dan Pengungkapan Laporan 
Keuangan Bank Syari'ah. Bagian ketiga bab 15 IFRS dan bab 16 Penutup. 

Dalam menyelesaikan karya kecil ini tidak lepas bantuan semua 
pihak. Sehingga tidak berlebihan apabila penulis mengucapkan terima 
kasih kepada semua pihak yang telah membantu dalam proses penulisan 
karya ini. Terima kasih yang terhingga kepada Prof. Dr. H. Muhamad, 
M.Ag yang telah memberikan Kata Pengantar Buku dan sekaligus Dosen 
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penulis. Terima kasih buat Istriku Hani Rosyita, S.Pd.I, Ananda Muhammad 
Afzalurrahman Arwani dan Muhammad Fakhri Zhafran Arwani yang 
memotivasi penulis untuk menyelesaikan karya ini. Terima kasih buat 
keluarga besar di Pekalongan dan Pemalang. Penulis senantiasa berdo'a 
buat kedua orang tua (Almarhum H. Yusuf-Hj Fatkhiyah) semoga amal 
ibadahnya diterima oleh Allah SWT dan tak lupa penulis berdo'a kepada 
Allah SWT semoga Ananda Muhammad Tsagib Arwani bisa menjadi wildan 
fil jannah dan menjemput kedua orang tuanya di surga nanti. Amien Ya 
Robbal “Alamien. 

Penulis berharap buku ini dapat membekali lulusan pendidikan tinggi 
Jurusan Ekonomi Islam, Ekonomi Syari'ah, Perbankan Syari'ah dan 
Akuntansi serta Akuntansi Syari'ah, tidak sekedar pengetahuan akuntansi 
syari'ah saja dan ini yang lebih penting kemampuan sebagai 
perancangbangun akuntansi syari'ah secara universal. Menurut Hebert 
Spencer, tujuan utama pendidikan bukanlah pengetahuan, namun tindakan 
atau tepatnya: “The great aim of education not knowledge, but action”, jika 
Spencer tersebut diterapkan dalam pendidikan akuntansi syari'ah, kalimat 
tersebut menjadi sebagai berikut:” The great aim islamic accounting of 
education not islamic accounting knowledge, but action”. 

Sebagai manusia yang berusaha untuk menjauhi sikap takabur, 
penulis perlu sampaikan bahwa buku ini jauh dari kesempurnaan. Buku ini 
masih banyak kekurangannya. Oleh sebab itu, saran dan kritik penulis 
harapkan dari para pembaca untuk penyempurnaan di kemudian hari. 
Semuanya akan diterima dengan senang hati dan ucapan terima kasih 
yang tak terhingga. Perkenankanlah penulis memohon do'a restu dari para 
pembaca agar buku ini dapat memberikan kontribusi yang positif dalam 
pengembangan ekonomi Islam secara umum, akuntansi syari'ah secara 
khusus dalam upaya penguatan daya saing perekonomian umat. Terakhir 
penulis memohon semoga buku ini bermanfaat dan mendatangkan pahala 
serta ridha-Nya pada kita semua sebagai suatu pengabdian untuk umat 
manusia. Amin. 

Wassalamw'alaikum Wr. Wb. 


Pekalongan, Dzulhijah 1437 H 
September 2016 M 


Agus Arwani 
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slam sangat mendorong pendayagunaan harta dan melarang 


menyimpannya, sehingga harta dapat merealisasikan peranannya 
dalam aktivitas ekonomi.! Perusahaan sebagai bentuk usaha 


pendayagunaan harta, melakukan serangkaian proses (kinerja) dengan 


mengorbankan berbagai sumber daya. Laporan keuangan (financial 


statements) merupakan sarana untuk mempertanggungjawabkan apa yang 


telah dilakukan manajemen atas sumber daya pemilik. Laporan laba rugi 


(income statemenf) merupakan suatu bentuk laporan keuangan yang 


dijadikan salah satu parameter mengukur kinerja perusahaan.2 


Laporan laba rugi termasuk bagian dari akuntansi, maka perlulah kita 


mengamati yang menyebabkan terjadinya percepatan perkembangan 
akuntansi hingga sekarang di antaranya adalah: : 


1. 


Adanya motivasi awal yang memaksa orang mendapatkan 
keuntungan besar (maksimalisasi laba - jiwa kapitalis). Dengan 
adanya laba maka perlu pencatatan, pengelompokan dan 
pengikhtisaran dengan cara sistematis dan dalam ukuran moneter 
atas transaksi dan kejadian yang bersifat keuangan dan menjelaskan 
hasilnya. 

Pengakuan pengusaha akan pentingnya aspek sosial yang berkaitan 
dengan persoalan maksimalisasi laba. Dalam hal ini, pemimpin 
perusahaan harus membuat keputusan yang menjaga keseimbangan 
antara keinginan perusahaan, pegawai, langganan, pemasok dan 
masyarakat umum. 

Bisnis dilakukan dengan peranan untuk mencapai laba sebagai alat 
untuk mencapai tujuan bukan “akhir suatu tujuan”. Dengan pernyataan 
lain, laba bukanlah tujuan akhir dari suatu aktivitas bisnis. Akan tetapi 
bisnis dilakukan untuk memperluas kesejahteraan sosial. Dengan 
demikian, akuntansi akan memberikan informasi yang secara potensial 


Husein Syahatah, Pokok-pokok Pikiran Akuntansi Islam, (Ushul al-Fikri al-Muhasabi al- 
Islami). Alih bahasa Khusnul Fatarib. Cet. I. Jakarta: Akbar Media Eka Sarana. 2001, 
hal. 143 

Iwan Triyuwono dan Mohammad As'udi, Akuntansi Syariah: Memformulasikan Konsep 
Laba dalam Konteks Metafora Zakat. Edisi pertama. Jakarta: Salemba Empat. 2001, 
hal. 1 

Sofyan Syafri Harahap, Akuntansi, Pengawasan dan Manajemen dalam Islam. Jakarta: 


FE UI. 1992. hal. 28 — 29 
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berguna untuk membuat keputusan ekonomi dan jika itu diberikan 
akan memberikan perluasan kesejahteraan sosial. 

Di antara yang menyebabkan akselarasi akuntansi adalah 
maksimalisasi laba. Laba (income) merupakan suatu pos dasar dan penting 
dalam laporan keuangan yang memiliki berbagai kegunaan dalam 
berbagai konteks4, diantaranya sebagai dasar bagi perpajakan, 
penentuan kebijakan pembayaran dividen, pedoman dan pengambilan 
keputusan investasi, dan unsur prediksi kinerja perusahaan. Kalau dilihat 
dari kepentingan transendental (Islam) dan sosial, laba merupakan dasar 
penetapan zakat,$ suatu sarana pertanggungjawaban kepada Allah SWT. 
Mengingat pentingnya informasi laporan keuangan, maka diperlukan 
pencatatan, pengakuan dan penyajian laporan keuangan baik laporan 
keuangan perusahaan maupun lembaga keuangan berbasis syariah. 
Melihat pada perkembangan wacana akuntansi syariah saat ini, tampak 
bahwa pembahasan telah mencapai tataran filosifis dan teoritis: namun 
pembahasan pada tataran teoritis belum banyak dilakukan.” Adapun 
pada tataran teknis, akuntansi syariah masih dalam tahap mencari dirinya 
sendiri. 

Pada tataran ontologi dan epistemologi, tampak para pakar 
akuntansi sepakat untuk membedakan akuntansi syariah dan akuntansi 
konvensional. Namun, dalam tataran metodologis ada perbedaan 
pandangan atau aliran di kalangan mereka. Hal ini diakui oleh AAOIFI 
(Accounting and Auditing Organization for Islamic Financial Institutions) 
dalam SFAC No. 1 paragraf 22: 


Two approaches to establishing objectives have merged through the 
discussion which took place at different meetings of committees 
established by the board. These are: 

1.  Establish objectives based on the principles of Islam and its 
teachings and then consider these established objectives in relation 
to contemporary accounting thought: 

2. Start with objectives established in contemporary accounting 
thought, test the against Islamic Shari'a, accept those that are 
consistent with shari'a and reject those are not.8 


4 Iwan Triyuwono, ........ hal. 143 

5 Ahmad Bekovui, Teori Akuntansi (Accounting Theory). Alih bahasa Dukat dkk, Jakarta: 
Erlangga. 1997, hal. 330 

6 T. Gambling dan R.A.A, Karim, Islam dan Akuntansi Sosial dalam Sofyan Syafri 
Harahap. Akuntansi Islam, Jakarta: Bumi Aksara. 1997, hal. 193 

7 Iwan Triyuwono. “Sinergi Oposisi Biner: Formulasi Tujuan Dasar Laporan Keuangan 
Akuntansi Syariah”, Dalam Proceedings Simposium Nasional Sistem Ekonomi Islami, 
Yogyakarta: P3EI FE UII. 2002, hal. 203 

8 AAOIFI, Accounting and Auditing Standards for Islamic Banks and Financial Institution. 
Bahrain: AAOIFI. 1998. 
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Hal yang senada dinyatakan oleh Akhyar Adnan yakni ada dua 
aliran yang terjadi, pertama adalah mereka yang menghendaki bahwa 
tujuan dan kaidah akuntansi syariah dibangun atas dasar prinsip dan 
ajaran Islam, lalu membandingkannya dengan pemikiran akuntansi 
kontemporer yang sudah mapan. Kedua, berangkat dari tujuan akuntansi 
konvensional yang sudah ada, kemudian mengujinya dari sudut pandangan 
syari'ah. Bagian yang sejalan diterima dan dipakai, sedangkan bagian 
yang dipandang tidak sesuai ditolak.? 

Dari kedua aliran tersebut, yang kedua lebih banyak dilakukan 
dalam upaya mendapatkan sebuah format akuntansi syari'ah. Yang 
menjadi alasan untuk memilih aliran kedua tersebut adalah hal-hal yang 
berkaitan dengan kepentingan jangka pendek (pragmatis), yaitu waktu 
dan biaya. Adapun aliran pertama menggambarkan kelompok idealis. !8 
Perbedaan metodologis ini tidak berarti pemilihan metode mana yang 
lebih baik, melainkan pemilihan metode mana yang sesuai dengan 
kepentingan syari'ah itu sendiri. Kedua metode harus dilakukan secara 
simultan dalam rangka akselarasi perkembangan akuntansi syari'ah, di 
mana kedua metode saling mengisi, sehingga dalam perjalanannya saling 
terjadi koreksi antara praktik dan teori untuk menghasilkan format 
akuntansi syariah yang terbaik. Triyuwono mengemukakan bahwa 
pemikiran pada tingkat filosofis tidak akan banyak memberikan 
perubahan bila tidak dilanjutkan pada pemikiran teoritis dan praktis. Oleh 
karena itu pemikiran ke arah dua hal tersebut adalah suatu langkah yang 
sangat dibutuhkan.!! 

Wacana akuntansi syariah pada tataran teoritis mulai 
dikembangkan dalam bentuk pernyataan tujuan laporan keuangan, konsep 
dasar dan prinsip akuntansi syariah. Pada tataran ini, akuntansi syariah 
telah berkembang menuju tataran praktis, dengan ditetapkannya standar- 
standar akuntansi keuangan syari'ah, misalnya Accounting and Auditing 
Standards for Islamic Banks and Financial Institution oleh AAOIFI pada tahun 
1998, sebagai standar yang bersifat internasional, serta "Pernyataan 
Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 59 tentang Akuntansi Perbankan 
Syari'ah” dan "Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan 
Keuangan Bank Syari'ah” oleh Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) pada Mei 


9 Akhyar Adnan, “Akuntansi Syariah: Sebuah Tinjauan”, Makalah disampaikan dalam 
seminar yang diselenggarakan Pusat Pengkajian Bisnis dan Ekonomi Islam (PPBEI) 
Fakultas Ekonomi Universita Brawijaya Malang pada tahun 1999, hal. 2. 

10 Iwan Triyuno dan Moh. As'udi, Akuntansi Syariah: ...... hal. 5 

11 Iwan Triyuwono, Akuntansi Syariah: Implementasi Nilai Keadilan dalam Format 
Metafora Amanah. Makalah disampaikan dalam Seminar Akuntansi Syariah FE 
UNIBRAW Malang, 5 Oktober 2000, hal. 3 
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2002, untuk lingkup Indonesia. Pada tahun 2008, PSAK No. 59 mengalami 
perubahan menjadi PSAK No. 101 — 109. Fakta ini memperlihatkan bahwa 
wacana akuntansi syari'ah terutama akuntansi keuangan masih terbatas 
pada lembaga keuangan khususnya perbankan. Pada lembaga keuangan 
syari'ah selain perbankan, hanya Baitul Mal wat Tamwil (BMT) dan 
asuransi takaful yang telah mempraktikkan akuntansi syari'ah, meskipun 
belum ada standar akuntansi keuangan untuknya. Hal ini juga pada 
organisasi nirlaba syari'ah misalnya lembaga zakat dan takmir masjid. 
Wacana akuntansi syariah pada organisasi bisnis baik perusahaan jasa, 
dagang, maupun industri belum mendapatkan perhatian padahal 
organisasi jenis ini banyak dijumpai, mulai dari perusahaan persekutuan 
sampai perusahaan perseorangan. 

Adapun pandangan bahwa akuntansi tidak bebas nilai telah 
terbukti secara aksiomatik (axiomatic value laden accounting). Pembuktian 
awal akuntansi yang sarat dengan pengaruh nilai-nilai dalam masyarakat, 
dimulai tahun 1980-an yaitu munculnya paper pada Accounting, 
Organization and Society, yang ditulis Burchell, Clubb, Hopwood, Hughes 
dan Nahapiet, berjudul The Roles of Accounting in Organization and Society 
(Roslender, 1992). Artikel itu kemudian telah memicu penelitian yang lebih 
jauh, seperti Richardson, Tinker, Merino dan Neimark, dan lain-lain. 
Dijelaskan Chua, akuntansi bukan hanya dipandang sebagai rasional 
teknik saja, suatu aktivitas jasa yang terpisah dari hubungan 
kemasyarakatan. '2 

Ketika dipahami bahwa akuntansi tidak bebas nilai, pertanyaan 
yang muncul kemudian adalah nilai apa yang terkandung dalam domain 
akuntansi konvensional saat ini? Perubahan orientasi sebagai penyaji 
informasi, memang telah terjadi dalam akuntansi konvensional. Mulai dari 
hanya sebagai metode pencatatan book-keeping (tata-buku) yang dipakai 
oleh para pedagang di jaman pra-modern. Kemudian, menjelma menjadi 
salah satu “senjata” yang dipakai oleh Kapitalisme, seperti dijelaskan oleh 
Weber dalam Andreski, sebagai spirit dari kapitalisme, lengkapnya 
sebagai berikut : 


Kapitalisme biasa didapati di manapun pemenuhan kebutuhan- 
kebutuhan sekelompok manusia dilakukan oleh bisnis swasta. Lebih 
khusus lagi, suatu bentukan kapitalisme rasional adalah bentukan 
yang memiliki akuntansi kapital, yaitu suatu bentukan yang berusaha 
memastikan asset-asset penghasilan-pendapatannya, keuntungannya 


12 Chua Wai Fong, “Radical developments in accounting thought”. The Accounting Review. 
1986, hal. LXI (4): 601-32. 
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dan ongkos-ongkosnya melalui kalkulasi menurut metode-metode 
pembukuan modern.!3 


Hingga, berkembang bukan hanya sebagai alat bantu (tools) dalam 
dunia bisnis, akuntansi normatif, yang lebih mengarah pada membangun 
teori akuntansi untuk dapat menjelaskan tujuan dari laporan keuangan 
perusahaan, (seperti yang dilakukan oleh Belkaoui dan Hendricksen 
misalnya). Akuntansi dilihat sebagai arus yang mengikuti evolusi dan 
pendekatan positivistic ilmu ekonomi. Seperti dijelaskan oleh Watts dan 
Zimmerman, bahwa tujuan akuntansi lebih luas daripada praktek yang 
selama ini ada, yaitu konsep teori yang didasarkan scientific methodology 
(metodologi ilmiah), yang bertujuan to explain (menjelaskan) dan to predict 
(memprediksi) praktek akuntansi. Ini yang disebut oleh Watts and 
Zimmerman sebagai Positive Accounting Theory. !'4 

Positivisme dalam Riset Akuntansi sebenarnya telah lama dilakukan, 
yang dimulai oleh Beaver (1968). Sedangkan Positive Accounting Theory 
(selanjutnya disebut PAT), dalam paradigmatic positioning, baru muncul 
ketika Watts dan Zimmerman meluncurkan artikel penelitiannya tahun 
1978. Gagasan yang disampaikan oleh Watts dan Zimmerman merupakan 
gagasan teori yang sangat fenomenal, monumental sekaligus kontroversial. 
Banyak pujian muncul terhadapnya, dan akhirnya berujung dijadikannya 
PAT sebagai paradigma riset yang dominan, riset berbasis studi empiris- 
kuantitatif. Tidak kurang pula kritikan dialamatkan kepada mereka. 
Kritikan, baik yang lebih menekankan pada kritik metodologi, kritik asumsi 
dasar ekonomi (teoritis), sampai pada kritik asumsi filosofis-sains. Kritikan 
pedas misalnya disampaikan Sterling, yang mengatakan bahwa PAT tidak 
memenuhi syarat sebagai Ilmu yang utuh!5. Tetapi hanya dianggap 
sebagai Cottage Industry di sisi Periphery Accounting Thought. Atau disebut 
Tinker et.al. sebagai Marginalism!$. Tulisan ini mencoba untuk melakukan 
penelusuran kritik-kritik yang dilakukan oleh akademisi di bidang akuntansi 
terhadap PAT dalam dua periode sebelum dan sesudah, yang dibatasi 
oleh artikel jawaban dari Watts dan Zimmerman!7. Dari penelusuran itu 


13 Max Weber, Etika Protestan dan Semangat Kapitalism. Terjemahan. Jakarta: Pustaka 
Promothea. 2003, hal. 101-105 

14 Watts, Ross L., Jerold L. Zimmerman, Positive Accounting Theory: A Ten Year 
Perspective. The Accounting Review. 65(1). 1990, hal. 131 

15 Sterling, Robert R. Positive Accounting: An Assessment. ABACUS. 1990, hal. 97 

16 Tinker, Anthony M., Barbara D. Merino, Marilyn Dale Neimark. 1982. The Normative 
Origins of Positive Theories: Ideology and Accounting Thought. In Accounting Theory: A 
Contemporary Review. Jones, Stewart., C. Romano, J. Ratnatunga (ed.). 1995. Harcourt 
Brace. Australia. 

17 Watts, Ross L., Jerold L. Zimmerman. Positive ..... hal. 135 
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akan ditarik benang merah yang muncul dari kritik PAT dan mencoba untuk 
melakukan evaluasi konstruktif. 


Kritik Sebelum Watts Dan Zimmerman (1990) 

Kritik yang dilakukan Christenson (1983) pada pertanyaan- 
pertanyaan riset “positif” yang sebenarnya hanya berkaitan dengan 
“sosiologi akuntansi" bukannya bertujuan untuk membentuk “teori akuntansi”, 
karena hal tersebut berkaitan dengan deskripsi dan prediksi tentang 
perilaku para akuntan atau manajer, bukan perilaku 'entitas-entitas 
akuntansi. Dan yang paling penting lagi adalah seperti yang disebut 
Zimmerman (1990) yang mengutip pernyataan Friedman (1953) “untuk 
membedakan ekonomi positif dan ekonomi normatif”, bahwa kebijakan 
ekonomi yang “benar' tergantung pada kemajuan ekonomi normatif yang 
mendukung kemajuan ekonomi positif sehingga teori ekonomi dapat 
diterima. Friedman tidak menggunakan istilah “teori positif”, tapi dia 
mengatakan bahwa “tujuan akhir dari ilmu pengetahuan positif adalah 
perkembangan 'teori' atau "hipotesis yang mampu memprediksi secara 
valid dan bermakna atas fenomena yang belum diamati. Friedman 
menunjukkan perbedaan antara sains “positif” dan “normatif” dengan 
menyatakan bahwa: “sains positif dapat didefinisikan sebagai 
seperangkat pengetahuan (knowledge) tersistem yang berkaitan dengan 
“apa itu” (what is): sedangkan sains normatif atau regulatif didefinisikan 
sebagai seperangkat pengetahuan yang berhubungan dengan kriteria 
tentang bagaimana seharusnya...... ”. Konsep “sains positif” mulai populer 
sejak abad ke-19. Paradigma sains positif sering-kali disebut dengan 
“positivism”, yang hanya melakukan metode-metode ilmu pengetahuan 
alam yang memberikan “pengetahuan positif” (positive knowledge) tentang 
“apa” (what is) (untuk lebih detil dan sebagai pembanding dapat dilihat 
kritik dari Whitington misalnya) !8. 

Sebenarnya menurut Christenson memandang ilmu pengetahuan 
tidaklah harus dipandang dari perbedaan antara normatif dan positif. 
Tetapi ilmu pengetahuan empiris bisa dipandang sebagai produk 
(seperangkat pengetahuan atau knowledge yang tersistem) atau sebagai 
proses (aktivitas manusia dalam menghasil-kan pengetahuan atau 
knowledge).!? 


18  Whitington. Positive Accounting: A Review Article. Accounting and Business Research. 
17/68). 1987, hal. 327-336. 

19 Christenson, Charles, The Methodology of Positive Accounting. The Accounting Review. 
1983. LVIII (1) hal 1-22. 
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